BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dalam proses perancangan motion graphic berjudul "ADHD pada Anak: Deteksi Dini dan
Penanganan Awal", banyak ilmu, wawasan, serta pengalaman baru yang diperoleh,
khususnya dalam memahami cara menyampaikan informasi edukatif dengan visual yang
menarik dan mudah dipahami. Selain mendalami materi mengenai ADHD, perancangan ini
juga memberikan pemahaman lebih dalam mengenai bagaimana metode pembelajaran
yang efektif, terutama bagi orang tua dalam mengenali tanda-tanda awal ADHD dan

menerapkan langkah-langkah penanganan dini yang tepat.

Dengan mengangkat konsep edukasi yang dikemas secara positif dan informatif, motion
graphic ini bertujuan untuk membantu meningkatkan pemahaman orang tua mengenai
ADHD serta pentingnya peran mereka dalam memberikan dukungan sejak dini.
Diharapkan, hasil perancangan ini dapat menjadi media edukasi yang efektif dalam
membantu orang tua memahami cara terbaik dalam mendampingi dan menangani anak

dengan ADHD, sehingga mereka dapat tumbuh dan berkembang dengan lebih optimal.s

5.2 Saran

Perancangan motion graphic "ADHD pada Anak: Deteksi Dini dan Penanganan Awal"
tentu masih memiliki beberapa kekurangan, baik dalam penyampaian informasi maupun
visualisasi yang digunakan. Oleh karena itu, meskipun perancangan ini telah disusun sebaik
mungkin, masih diperlukan pengembangan lebih lanjut agar dapat lebih optimal dalam
menyampaikan edukasi kepada orang tua mengenai deteksi dini dan penanganan awal
ADHD.

Diharapkan, penelitian ini dapat menjadi dasar bagi perancangan serupa di masa depan
dengan pendekatan yang lebih interaktif dan mendalam. Selain itu, kritik dan saran dari
berbagai pihak sangat dibutuhkan agar motion graphic ini dapat terus disempurnakan, baik
dari segi animasi, narasi, maupun efektivitas penyampaian materi. Dengan pengembangan
lebih lanjut, media edukasi ini diharapkan dapat semakin membantu orang tua dalam

memahami dan menerapkan langkah-langkah penanganan dini ADHD secara tepat.

103



